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BAB III
PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan memahami secara mendalam proses manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar di sekolah dasar.
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sugiyono (2017) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, pandangan, pengalaman, dan konteks sosial. Penelitian ini lebih menekankan pada makna di balik data yang diperoleh. 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena implementasi manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks nyata di sekolah dasar. Menurut Creswell (2016), penelitian kualitatif merupakan pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna dari individu atau kelompok terhadap suatu masalah sosial.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada makna, proses, dan interaksi sosial yang terjadi di lingkungan sekolah (Creswell & Poth, 2018). Peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara langsung mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Menurut Sugiyono (2021), ada beberapa sifat dan karakteristik yang menjadi ciri khas metode penelitian kualitatif yaitu:
1. Deskriptif: Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena dengan mendalam, memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang terjadi.
2. Proses: Penelitian ini lebih menekankan pada proses pengumpulan data dan interaksi antara peneliti dan subjek.
3. Partisipatif: Subjek penelitian berperan aktif dalam proses, yang membantu peneliti memahami perspektif mereka secara langsung.
4. Terkait konteks: Data yang dihasilkan sangat bergantung pada konteks sosial dan budaya tempat penelitian dilakukan.
5. Metode pengumpulan data yang beragam: Penelitian kualitatif menggunakan berbagai metode seperti wawancara, observasi, dan studi dokumen untuk mendapatkan data yang komprehensif.
6. Analisis data induktif: Proses analisis data bersifat induktif, di mana peneliti mencari pola dan tema dari data yang terkumpul.
7. Hasil yang tidak dapat digeneralisasi: Hasil penelitian kualitatif lebih bersifat spesifik dan tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih besar.

B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kasus (case study). Studi kasus adalah salah satu metode penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks tertentu. Moleong (2018) menjelaskan bahwa studi kasus adalah penelitian yang bersifat kualitatif, yang mendalami satu kasus atau lebih untuk mendapatkan gambaran yang mendalam dan detail tentang fenomena yang sedang diteliti. 
Metode ini dipilih karena mampu mengungkap hubungan variabel dan proses yang memerlukan penjelasan luas, terutama pada fenomena pendidikan seperti implementasi pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Studi kasus memberikan informasi detail tentang dimensi kasus tertentu, sesuai dengan paradigma kualitatif yang kontekstual. 
Studi kasus bersifat holistik, intensif, dan kontekstual, sering kali melibatkan satu atau beberapa kasus terbatas. Fokus pada pemahaman mendalam daripada generalisasi luas, menggunakan multiple sumber data untuk validitas, berbasis fakta empiris dan teori panduan.
Desain studi kasus ini bersifat komparatif, yaitu membandingkan implementasi manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi berbasis PDCA di dua sekolah dengan karakteristik yang berbeda. Studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada dua lokasi spesifik, yaitu SDN Wargaluyu 01 (Sekolah A) dan SDN Cikancung 01 (Sekolah B). Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam mengenai penerapan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01 Kabupaten Bandung.
Sifat penelitian ini adalah korelasi artinya penelitian ini akan mencari ada tidaknya pengaruh manajemen mutu pembelajaran Berdiferensiasi dan dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01. Metode ini dipilih karena mampu mengungkap hubungan variabel dan proses yang memerlukan penjelasan luas, terutama pada fenomena pendidikan seperti implementasi AI di kelas. Studi kasus memberikan informasi detail tentang dimensi kasus tertentu, sesuai dengan paradigma kualitatif yang kontekstual.
Pelaksanaan studi kasus mengikuti tahapan sistematis.
1. Menentukan Masalah dan Pertanyaan Penelitian: Identifikasi isu signifikan dan rumuskan pertanyaan "how/why".
2. Pemilihan Kasus: Pilih kasus berdasarkan relevansi, aksesibilitas, dan kekayaan informasi; pertimbangkan replikasi literal/teoritis.
3. Desain dan Instrumen: Buat protokol studi kasus, termasuk matriks data dan panduan wawancara.
4. Pengumpulan Data: Gunakan triangulasi (wawancara mendalam, observasi, dokumen, artefak).
5. Analisis Data: Lakukan reduksi, display, dan verifikasi (pattern matching, explanation building).
6. Penulisan Laporan dan Validasi: Susun narasi koheren dengan triangulasi dan member check.

C. Teknik dan Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, teknik dan instrumen pengumpulan data dirancang untuk menggali informasi mendalam tentang manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dan dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai capaian dan pengalaman pembelajaran yang dirasakan oleh siswa, guru, dan pihak terkait lainnya. Berikut adalah penjelasan rinci tentang teknik dan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini.
1. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang komprehensif, penelitian ini menggunakan tiga teknik utama:
a. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam dilakukan dengan siswa, guru kelas, kepala sekolah, dan staf manajemen sekolah untuk menggali informasi tentang pengalaman mereka terkait manajemen mutu dalam pembelajaran berdiferensiasi. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pandangan subjektif dan mendalam dari responden. Wawancara ini bertujuan untuk memahami bagaimana manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Melalui wawancara ini, peneliti dapat menanyakan tentang metode pengajaran yang digunakan, tantangan yang dihadapi, dan faktor- faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi tentang:
1) Perencanaan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi.
2) Pelaksanaan pembelajaran dan supervisi akademik.
3) Proses evaluasi hasil belajar siswa.
4) Hambatan dan solusi yang ditemui guru dan kepala sekolah.
b. Observasi 
Observasi dilakukan untuk melihat langsung penerapan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dapat dilaksanakan di  sekolah. Observasi ini dilakukan secara partisipatif dan non-partisipatif untuk mendapatkan gambaran nyata interaksi kepala sekolah-guru dan siswa, penerapan fungsi manajemen mutu pembelajaran, implementasi pembelajaran berdiferensiasi, dan keterlibatan serta hasil belajar siswa. 
Menurut Spradley (1980), observasi merupakan teknik penting untuk memahami perilaku dan proses dalam konteks alami. Aspek yang diamati meliputi: Interaksi guru–siswa saat pelaksanaan diferensiasi, Ketersediaan perangkat pembelajaran (RPP, asesmen diagnostik, lembar refleksi), dan Supervisi akademik kepala sekolah terhadap guru. Observasi dilakukan sebanyak 3 kali di masing-masing sekolah selama penelitian berlangsung.
Peneliti akan mengamati interaksi antara guru dan siswa, penggunaan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, serta suasana kelas. Observasi Partisipatif bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai praktik pembelajaran berdiferensiasi, yang berlangsung, termasuk penerapan manajemen mutu, strategi pengajaran, dan keterlibatan siswa. Observasi ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana manajemen mutu diimplementasikan dalam konteks nyata.
c. Studi dokumentasi
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian. Menurut Moleong (2018), studi dokumentasi dapat digunakan untuk memperoleh informasi tambahan yang relevan dan dapat memberikan konteks yang lebih dalam terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam konteks penelitian ini, studi dokumentasi akan digunakan untuk memahami manajemen mutu pembelajaran matematika dan dampaknya terhadap kompetensi siswa.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis seperti: rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan hasil asesmen formatif dan sumatif, laporan supervisi akademik kepala sekolah, dan program peningkatan mutu sekolah.

Berikut adalah langkah-langkah dalam teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi:
1) Identifikasi Dokumen yang Relevan
Menentukan jenis dokumen yang akan dikumpulkan berdasarkan tujuan penelitian. Dokumen yang relevan mencakup kurikulum, laporan tahunan, data nilai, kebijakan sekolah, dan evaluasi program pembelajaran.
2) Pengumpulan Dokumen
Mengumpulkan dokumen dari sumber yang telah diidentifikasi. Pengumpulan ini dapat dilakukan dengan cara: mengunjungi arsip sekolah dan meminta akses ke dokumen-dokumen yang diperlukan, mengunduh dokumen dari situs web resmi sekolah jika tersedia, dan berkoordinasi dengan pihak sekolah, seperti kepala sekolah atau staf administrasi, untuk memperoleh dokumen yang tidak tersedia secara publik.
3) Analisis Dokumen
Melakukan analisis terhadap isi dokumen yang telah dikumpulkan. Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan manajemen mutu pembelajaran matematika dan dampaknya terhadap kompetensi siswa. Proses analisis ini dapat meliputi:
a) Pengkodean: Mengidentifikasi tema atau kategori tertentu dalam dokumen yang relevan dengan fokus penelitian.
b) Pencarian Pola: Mencari pola-pola yang muncul dari analisis dokumen, seperti hubungan antara kebijakan manajemen mutu dan hasil pembelajaran.
c) Interpretasi: Menginterpretasikan data yang diperoleh dari dokumen dalam konteks penelitian dan mengaitkannya dengan data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.
d. Informan Penelitian / Partisipan penelitian
Partisipan penelitian dipilih menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan kriteria relevansi dengan fokus penelitian (Patton, 2002). Selanjutnya digunakan snowball sampling untuk menambah jumlah informan melalui rekomendasi dari partisipan validitas data dijaga melalui member check, yakni konfirmasi wawancara kepada partisipan. Pemilihan informan ditentukan dengan subjek yang dianggap paling mengetahui dan berpengaruh terhadap pelaksanaan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi (Sugiyono, 2022).
Informan dalam penelitian ini meliputi:
1) [bookmark: _Hlk225327940]2 Kepala Sekolah (SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01)
2) Guru Kelas (2 guru dari masing-masing sekolah)
3) 4 Siswa (2 dari masing-masing sekolah, mewakili variasi kemampuan belajar)
Jumlah total informan: 8 orang.
Kriteria pemilihan informan antara lain:
1) Memiliki pengalaman langsung dalam kegiatan pembelajaran berdiferensiasi.
2) Terlibat dalam proses manajemen mutu pendidikan di sekolah.
3) Bersedia memberikan informasi dan data secara terbuka serta objektif. 

2. Instrumen Pengumpulan Data
Peneliti sebagai instrumen utama (human instrument) didukung lima alat bantu (Sugiyono, 2013):
a) Kisi-kisi Penelitian: Memuat indikator manajemen mutu (misalnya, perencanaan, evaluasi) dan pembelajaran siswa (misalnya, RPP, metode,media) untuk memandu pengumpulan data di kedua sekolah.
b) Pedoman Wawancara: Berisi pertanyaan terbuka tentang kebijakan, implementasi, dan evaluasi pembelajaran berdiferensiasi
c) Lembar Observasi : Mencatat interaksi dari subjek dan objek yang diteliti secara sistematis.
d) Pedoman Dokumentasi dan catatan lapangan: Mendokumentasikan konteks dan refleksi selama pengumpulan data.
e) Alat Rekam: Audio untuk wawancara dan foto/video untuk observasi, dengan persetujuan etis. Instrumen diuji melalui konsultasi dengan ahli untuk memastikan validitas.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data 
	No
	Aspek
	Indikator
	Pertanyaan Penelitian
	Sumber Data/Informan
	Teknik Pengumpulan Data

	
	
	
	
	
	Observasi
	Wawancara
	Studi Dokumentasi

	1
	Perencanaan (plan) mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01.
	1) Analisis kebutuhan: Identifikasi kesiapan belajar siswa,  Analisis kompetensi guru
2) Penetapan standar mutu/visi:  Perumusan standar pembelajaran berdiferensiasi, Penyesuaian Kurikulum dan kebutuhan sekolah.
3) Perencanaan program dan sumber daya:  penyusunan modul ajar/RPP, perencanaan pelatihan guru, penyediaan sumber daya
	1) Bagaimana proses analisis kebutuhan siswa dan guru sebelum merencanakan pembelajaran berdiferensiasi
2) Apa standar mutu yang telah ditetapkan dan bagaimana penyesuaiannya dengan Kurikulum Merdeka?
3) Apa saja perangkat ajar dan sumber daya yang direncanakan untuk diferensiasi?
	
a) Kepala Sekolah 
(KS A, KS B)
b) Guru Kelas, (GA1,GA2, GB1,GB2)


	V
	V
	V

	2
	Pelaksanaan (Do) mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01.
	a. Implementasi Pembelajaran di Kelas
b. Penggunaan asesmen formatif
c. Pendampingan: Pelaksanaan coaching, Penguatan kolaborasi antar guru
	1) Bagaimana penerapan diferensiasi konten, proses, dan produk di kelas?
2) Seberapa sering asesmen formatif digunakan dan bagaimana hasilnya?
3) Apa bentuk pendampingan/supervisi dari kepala sekolah?
	
a) Guru Kelas, (GA1,GA2, GB1,GB2)

b) Siswa(SwA:1,2 dan SwB:1,2)
	V
	V
	V

	3
	Evaluasi (Check) mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01.
	a. Supervisi akademik:  Observasi kelas, Penggunaan instrumen observasi
b. Analisis hasil siswa: Pengolahan data hasil belajar, analisis peningkatan capaian
c. Refleksi dan Umpan Balik: refleksi guru, umpanbalik siswa
	1) Bagaimana proses supervisi dan observasi implementasi diferensiasi?
2) Apa temuan dari analisis hasil belajar siswa?
3) Bagaimana umpan balik guru dan siswa terhadap proses?
	
a) Kepala Sekolah(KS A, KS B)

b) Guru Kelas, (GA1,GA2, GB1,GB2)

c) Siswa(SwA:1,2 dan SwB:1,2)
	V
	V
	V

	4
	Tindak lanjut (Act) mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01.
	a. Analisis kesenjangan
b. Perencanaan Intervensi: Penguatan kompetensi guru, Penyempurnaan perangkat ajar dan sistem evaluasi
c. Implementasi Siklus Berkelanjutan 
	1) Bagaimana proses supervisi dan observasi implementasi diferensiasi?
2) Strategi apa yang direncanakan untuk perbaikan?
3) Bagaimana memastikan siklus PDCA berkelanjutan?
	
a) Kepala Sekolah(KS A, KS B)

b) Guru Kelas, (GA1,GA2, GB1,GB2)

c) Siswa(SwA:1,2 dan SwB:1,2)
	V
	V
	V

	5
	Kendala manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01.
	a. standar mutu pembelajan
b. kompetensi guru 
c. Variasi hasil belajar siswa
d. Sistem evaluasi pembelajaran, 
e. budaya mutu sekolah.

	1) Apakah sudah ada standar mutu diferensiasi baku?
2) Apakah ada keterbatasan kompetensi guru?
3) Variasi hasil belajar tinggi?
4) Evaluasi belum berbasis individual?
5) Budaya mutu sekolah sudah optimal?
	
a) Kepala Sekolah(KS A, KS B)

b) Guru Kelas, (GA1,GA2, GB1,GB2)

Siswa(SwA:1,2 dan SwB:1,2)
	V
	V
	V

	6
	Solusi mengatasi kendala manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01.
	a. Pengembangan Standar Mutu:  Penyusunan pedoman dan indikator mutu pembelajaran, Integrasi standar ke dalam dokumen kurikulum
b. Peningkatan Kompetensi Guru: Pelatihan berkelanjutan, Workshop penyusunan modul ajar, Penguatan komunitas belajar
	1) Bagaimana bentuk pengembangan standar mutu & integrasi KOSP?
2) Bagaimana bentuk Pelatihan guru & komunitas belajar?
3) Bagaimana bentuk Sistem evaluasi berbasis data di sekolah?
4) Bagaimanappelaksanaan Remedial/pengayaan pembelajaran diferensiasi?
5) Bagaimanabentuk penguatan budaya mutu & kepemimpinan?
6) Bagaimana bentuk optimalisasi siklus PDCA dalam manajemen mutu?
	
c) Kepala Sekolah(KS A, KS B)

d) Guru Kelas, (GA1,GA2, GB1,GB2)

e) Siswa(SwA:1,2 dan SwB:1,2)
	V
	V
	V



Tabel 3.2 Pedoman Wawancara
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator Pertanyaan Penelitian

	1
	Bagaimana perencanaan mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01 ?
	a. Kepala Sekolah (KS)/Guru (G)
1) Bagaimana proses analisis kebutuhan siswa dan guru sebelum merencanakan pembelajaran berdiferensiasi?
2) Apa standar mutu yang telah ditetapkan dan bagaimana penyesuaiannya dengan Kurikulum Merdeka?
3) Apa saja perangkat ajar dan sumber daya yang direncanakan untuk diferensiasi?

b. Siswa (Sw)
1) Apakah guru memberikan cara belajar yang berbeda untuk setiap siswa? 
2) Apakah Anda merasa pembelajaran sesuai dengan kemampuan Anda?

	2
	Bagaimana pelaksanaan mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01 ?
	a. Kepala Sekolah (KS)/ Guru (G)
1) Bagaimana penerapan diferensiasi konten, proses, dan produk di kelas?
2) Seberapa sering asesmen formatif digunakan dan bagaimana hasilnya?
3) Apa bentuk pendampingan /supervisi dari kepala sekolah?

b. Siswa (SW)
1) Apakah guru memberikan tugas yang berbeda sesuai kemampuan siswa? 
2) Apakah Anda merasa terbantu dengan cara belajar yang diberikan guru? 
3) Apakah Anda lebih mudah memahami pelajaran?

	3
	Bagaimana evaluasi mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01 ?
	a. Kepala Sekolah (KS)/ Guru (G)
1) Bagaimana proses supervisi dan observasi implementasi diferensiasi?
2) Apa temuan dari analisis hasil belajar siswa?
3) Bagaimana umpan balik guru dan siswa terhadap proses?

b. Siswa (SW)
1) Apakah guru memberikan umpan balik terhadap hasil belajar Anda? 
2) Apakah Anda mengetahui perkembangan hasil belajar Anda? 

	4
	Bagaimana tindak lanjut manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01 ?
	a. Kepala Sekolah (KS)/ Guru (G)
1) Bagaimana proses supervisi dan observasi implementasi diferensiasi?
2) Strategi apa yang direncanakan untuk perbaikan?
3) Bagaimana memastikan siklus PDCA berkelanjutan?

b. Siswa (SW)
1) Apakah guru membantu Anda jika mengalami kesulitan belajar? 
2) Apakah ada pembelajaran tambahan atau perbaikan?

	5
	Apa kendala dalam implementasi manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01?
	a. Kepala Sekolah (KS)/Guru(G)
1) Apakah sudah ada standar mutu diferensiasi baku?
2) Apakah ada keterbatasan kompetensi guru?
3) Variasi hasil belajar tinggi?
4) Evaluasi belum berbasis individual?
5) Budaya mutu sekolah sudah optimal?

b. Siswa (SW)
Apa kesulitan yang Anda rasakan dalam belajar? 

	6
	Bagaimana solusi menghadapi kendala manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01 ?
	a. Kepala Sekolah (KS)/Guru
1) Bagaimana  bentuk pengembangan standar mutu & integrasi KOSP?
2) Bagaimana bentuk Pelatihan guru & komunitas belajar?
3) Bagaimana bentuk Sistem evaluasi berbasis data di sekolah?
4) Bagaimana pelaksanaan Remedial/pengayaan pembelajaran diferensiasi?
5) Bagaimanabentuk penguatan budaya mutu & kepemimpinan?
6) Bagaimana bentuk optimalisasi siklus PDCA dalam manajemen mutu?

b. Siswa (SW)
1. Apa yang membantu Anda belajar lebih baik?



[bookmark: _Hlk227599565]

Tabel 3.3 Pedoman Observasi
Observasi dilakukan di kelas dan lingkungan sekolah dengan fokus pada implementasi PDCA.
	[bookmark: _Hlk174953450][bookmark: _Hlk174953427]No.
	Aspek yang di Observasi
	Data yang di Observasi
	Hasil Observasi

	1.
	Perencanaan (Plan) pembelajaran berdiferensiasi
	a. Ketersediaan perangkat ajar berdiferensiasi 
b. Adanya asesmen diagnostik 
c. Perencanaan pembelajaran berbasis kebutuhan siswa 
	

	2.
	Pelaksanaan (Do) pembelajaran berdiferensiasi
	a. Penerapan diferensiasi dalam pembelajaran 
b. Interaksi guru dan siswa 
c. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
d. Variasi metode dan strategi pembelajaran 
	

	3.
	Evaluasi (Check) pembelajaran berdiferensiasi

	a. Penggunaan asesmen formatif 
b. Pemberian umpan balik 
c. Pemantauan perkembangan siswa pelaksanaan pembelajaran berbasis mutu.
	

	4.
	Tindak Lanjut (Act) pembelajaran berdiferensiasi
	a. Adanya remedial dan pengayaan 
b. Perbaikan strategi pembelajaran 
c. Diskusi reflektif guru
	

	5.
	Kendala dalam pembelajaran berdiferensiasi
	a. Hambatan dalam proses pembelajaran 
b. Keterbatasan sarana/prasarana
c. Keterbatasan kompetensi guru 
	

	6.
	Solusi mengatsi kendala pembelajaran berdiferensiasi
	a. Supaya perbaikan yang dilakukan guru/sekolah
b. Kolaborasi antar guru 
c. Pendampingan dari kepala sekolah
	







Tabel 3.4 Pedoman Studi Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data hasil wawancara dan observasi.
	No.
	Aspek
	Dokumen di perlukan
	Jawaban

	1
	a. Perencanaan (Plan)
	1) Modul ajar/RPP berdiferensiasi
2) Dokumen asesmen diagnostik
3) Program kerja sekolah 
	

	2
	b. Pelaksanaan (Do)

	1) Foto/video kegiatan pembelajaran
2) Catatan pelaksanaan pembelajaran 
3) Jadwal supervisi 

		

	3. 
	c. Evaluasi (Check)

	1) Nilai hasil belajar siswa
2) Instrumen asesmen
3) Laporan supervisi akademik 

	

	4. 
	d. Tindak Lanjut (Act)

	1) Program remedial dan pengayaan 
2) Notulen rapat evaluasi 
3) Rencana perbaikan pembelajaran 

	

	5. 
	e. Kendala

	1) Catatan hambatan pembelajaran 
2) Laporan kendala guru 

	

	6. 
	f. Solusi

	1) Program pelatihan guru
2) Dokumen tindak lanjut perbaikan 
3) Kebijakan sekolah terkait mutu pembelajaran
	



D. Lokasi dan Sumber Data
1. Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di dua lokasi, yaitu SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01. Pemilihan kedua sekolah ini didasarkan pada pertimbangan bahwa keduanya mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah masing-masing, namun dengan potensi perbedaan dalam praktik pembelajaran, sistem manajemen mutu, kemampuan guru dan kondisi sarana dan prasarana pendukung pembelajaran, sehingga memungkinkan adanya perbandingan dan penggalian data yang kaya.
SDN Wargaluyu 01, berlokasi di Kecamatan Cikancung, Kabupaten Bandung. Sekolah ini memiliki 198 siswa dan 10 guru, dengan karakteristik peserta didik yang beragam baik dari segi kemampuan akademik maupun sosial ekonomi. dan telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi mulai dari tahun 2024
SDN Cikancung 01, berlokasi di pinggiran desa di Kecamatan Cikancung, Kabupaten Bandung. Sekolah ini memiliki 190 siswa dan 8 guru, memiliki satu guru penggerak serta kepala sekolah penggerak. Sekolah tersebut telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sejak tahun ajaran 2022/2023 dan menjadi role model dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi untuk sekolah sekolah yang ada di wilayah Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung.

2. Sumber Data
a. Subjek penelitian
Subjek penelitian (informan kunci) akan dipilih secara purposive sampling. Informan meliputi:
1) Kepala Sekolah dari masing-masing sekolah (SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01).
2) Guru kelas yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
3) Beberapa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berdiferensiasi.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini meliputi berbagai aspek dalam penyelenggaraan manajemen mutu pembelajaran pembelajaran berdiferensiasi yang menjamin kualitasnya. Secara umum, objek penelitian manajemen mutu pembelajaran adalah sumber daya manusia (guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan), siswa, kurikulum, proses pembelajaran, sarana dan prasarana pendidikan, serta sistem pengendalian dan evaluasi mutu pembelajaran.
1) Sumber daya manusia: Meliputi peran dan keterlibatan kepala sekolah, guru, staf kurikulum, dan tenaga pendukung lainnya dalam mengelola mutu pembelajaran.
2) Siswa: Fokus pada bagaimana proses pembelajaran memengaruhi hasil belajar dan pengembangan potensi siswa secara holistik.
3) Kurikulum dan proses pembelajaran: Evaluasi dan perbaikan kurikulum serta metode pembelajaran untuk memastikan efektivitas dan relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman.
4) Sarana dan prasarana: Ketersediaan dan kondisi fasilitas pendukung yang menunjang kegiatan belajar mengajar secara efektif.
5) Sistem pengawasan dan evaluasi mutu: Proses perencanaan mutu, pelaksanaan, pengendalian, dan pengembangan manajemen mutu pembelajaran secara berkelanjutan melalui evaluasi, akreditasi, dan perbaikan berkesinambungan.
6) Pelanggan internal dan eksternal: Pandangan siswa, orang tua, masyarakat, dan pengguna lulusan sebagai pemangku kepentingan mutu pendidikan.
Objek penelitian dalam studi kasus ini adalah meneliti dan menganalisis tentang penerapan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana perencanaan, pelaksanaan, valuasi, dan tindak lanjut pembelajaran berdiferensiasi diterapkan oleh guru dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana fungsi manajemen mutu pembelajaran berdifrensiasi dapat diterapkan oleh sekolah sesuai dengan kebutuhan belajar siswa sehingga dapat berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang lebih optimal.
Lebih spesifik, objek penelitian mencakup beberapa dimensi manajerial, yaitu: 
pertama, perencanaan manajemen mutu pembelajaran, yang mencakup analisis kebutuhan dan pemetaan profil siswa:  Identifikasi kesiapan belajar siswa melalui asesmen diagnostik (kognitif, minat, dan profil belajar), Analisis kompetensi guru dalam memahami dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, penetapan standar mutu/VISI: Perumusan standar pembelajaran berdiferensiasi dalam bentuk pedoman, indikator, atau rubrik mutu pembelajaran, Penyesuaian dengan prinsip Kurikulum Merdeka dan kebutuhan sekolah, perencanaanp program: penyusunan perangkat ajar berdiferensiasi (modul ajar/RPP), perencanaan pelatihan dan pengembangan profesional guru, penyediaan sumber daya pembelajaran (media, alat asesmen, dan lingkungan belajar).  
Kedua, pelaksanaan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi, mencakup implementasi pembelajaran di kelas: penerapan diferensiasi dalam aspek: konten (materi yang disesuaikan), proses (cara belajar siswa), produk (hasil belajar siswa), penggunaan asesmen formatif selama proses pembelajaran. pendampingan dan supervisi: pelaksanaan coaching, mentoring, dan supervisi akademik oleh kepala sekolah atau tim kurikulum, penguatan kolaborasi antar guru dalam komunitas belajar (lesson study/MGMP internal). 
Ketiga, evaluasi manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi meliputi: supervisi akademik: observasi kelas untuk menilai implementasi diferensiasi, penggunaan instrumen observasi berbasis indikator mutu, analisis hasil belajar siswa: pengolahan data hasil belajar (formatif dan sumatif), analisis peningkatan capaian belajar dan pengurangan kesenjangan antar siswa, umpan balik: refleksi guru terhadap proses pembelajaran, umpan balik dari siswa terkait pengalaman belajar berdiferensiasi. 
Keempat, Tahap tindak lanjut manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi meliputi Analisis Kesenjangan (Gap Analysis): Identifikasi kekuatan dan kelemahan implementasi pembelajaran berdiferensiasi, Perencanaan intervensi perbaikan penguatan kompetensi guru melalui pelatihan spesifik; penyempurnaan perangkat ajar dan sistem evaluasi; penguatan budaya mutu sekolah. implementasi siklus berkelanjutan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perencanaan pada siklus berikutnya (continuous improvement). 
Kelima, kendala dalam Implementasi manajemen mutu pembelajaran berdiferensi. Identifikasi kendala utama yang meliputi: Belum adanya standar mutu pembelajaran berdiferensiasi yang baku, Keterbatasan kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, Variasi hasil belajar siswa yang masih tinggi (kesenjangan capaian), Sistem evaluasi pembelajaran yang belum berbasis kebutuhan individual siswa, Budaya mutu sekolah yang belum berkembang secara optimal. 
Keenam, Solusi yang difokuskan pada strategi berbasis PDCA dan perbaikan berkelanjutan yang kontekstual dengan kendala yang dihadapi, yaitu: Pengembangan standar mutu pembelajaran berdiferensiasi: penyusunan pedoman dan indikator mutu pembelajaran diferensiasi berbasis sekolah, integrasi standar ke dalam dokumen kurikulum operasional satuan pendidikan (KOSP). Peningkatan Kompetensi Guru: pelatihan berkelanjutan terkait diferensiasi (konten, proses, produk, asesmen), workshop penyusunan modul ajar berdiferensiasi, penguatan komunitas belajar guru (professional learning community). Penguatan sistem evaluasi berbasis data: Pengembangan asesmen diagnostik dan formatif berbasis kebutuhan siswa, Pemanfaatan data hasil belajar sebagai dasar pengambilan keputusan pembelajaran, Strategi mengurangi kesenjangan hasil Belajar: penerapan pembelajaran remedial dan pengayaan berbasis diferensiasi, pendampingan khusus bagi siswa dengan kebutuhan belajar berbeda. Penguatan budaya mutu sekolah: implementasi supervisi akademik yang berkelanjutan, kepemimpinan instruksional kepala sekolah, penerapan siklus PDCA secara konsisten dalam manajemen sekolah. Optimalisasi siklus PDCA: Integrasi PDCA dalam seluruh proses pembelajaran (perencanaan hingga refleksi), monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan keberlanjutan mutu.
Penelitian ini melibatkan guru, kepala sekolah, dan siswa sebagai pihak yang berperan aktif dalam pelaksanaan manajemen mutu pembelajaranberdiferensiasi.
Langkah Penelitian:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti melakukan orientasi lapangan, menjalin komunikasi dengan kepala sekolah, guru, dan tenaga pendidik, serta membentuk tim penjaminan mutu jika diperlukan. Selain itu, dilakukan pula perumusan visi, misi, dan tujuan penelitian secara jelas sesuai dengan masalah yang akan diteliti.
Dalam tahap persiapan ini juga dilakukan perencanaan pengumpulan data, termasuk memilih metode, instrumen, teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, serta pelatihan bagi tim terkait jika perlu. Peneliti memastikan kesiapan sumber daya dan sarana penelitian agar proses pelaksanaan dapat berlangsung lancar serta data yang dikumpulkan valid dan reliabel. Tahap ini adalah kunci untuk membangun landasan yang kuat menuju tahapan eksplorasi dan analisis lebih lanjut dalam penelitian manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi.
1) Merumuskan masalah penelitian tentang manajemen mutu mutu pembelajaran berdiferensiasi.
2) Menyusun instrumen (pedoman wawancara, lembar observasi, daftar dokumen). 
3) Mengurus izin penelitian ke kampus dan sekolah, serta mendekati informan kunci. 
4) Menentukan lokasi (SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01) dan subjek berdasarkan relevansi.
b. Tahap Pelaksanaan (ekplorasi)
1) Melakukan pra-survei untuk mengidentifikasi gejala dan kondisi yang menjadi fokus penelitian.
2) Melakukan pemantauan langsung (observasi) terhadap pelaksanaan manajemen mutu pembelajaran oleh guru, dan kepala sekolah terkait.
3) Melakukan wawancara dengan berbagai pihak yang berperan dalam proses pembelajaran berdiferensiasi untuk memahami tantangan, hambatan, dan kondisi implementasi.
4) Mengumpulkan berbagai data yang berkaitan dengan kebijakan, peran, dan proses manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi.
5) Menyusun pedoman dokumentasi, catatan lapangan (field notes) atas berbagai kejadian dan perilaku selama proses pembelajaran.
6) Mengolah dan menafsirkan data kualitatif untuk menemukan hal pokok dan pola implementasi manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi.
c. Tahap Akhir (member check)
Setelah data terkumpul, peneliti melakukan:
1) Analisis data menggunakan model Miles & Huberman (2013): reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan berdasarkan tema manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi.
2) Member check dengan informan untuk memastikan kredibilitas temuan.
3) Pelaporan naratif yang membandingkan praktik manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi. di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01, dihubungkan dengan teori dan penelitian terdahulu.
Langkah atau prosedur ini dilakukan untuk memastikan pemahaman mendalam tentang hubungan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dengan peningkatan hasil belajar siswa.

A. Teknik Analisis Data
Setelah penulis melakukan penghimpunan data, baik melalui pengamatan, wawancara, dokumentasi maupun penelaahan data tertulis, selanjutnya dilakukan pengolahan data yaitu melalui langkah-langkah: mengatur, mengurutkan, mengkategorikan, dan kemudian menginterpretasikan serta menganalisis data tersebut yang didasarkan pada teori-teori yang berkenaan dengan permasalahan yang diusung pada penelitian ini, sehingga dapat ditarik suatu simpulan.
1. Display data
Tahap pertama adalah menyajikan data dalam bentuk yang mudah dibaca dan dipahami, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas tentang temuan penelitian Langkah- langkah:
a. Menyusun data dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram untuk memvisualisasikan pola, tren, dan hubungan antara variabel.
b. Untuk data kualitatif, hasil wawancara atau observasi dapat disajikan dalam bentuk kutipan langsung dari responden yang relevan, atau dalam bentuk tema- tema yang muncul dari analisis.
2. Reduksi data
	Tahap kedua adalah menyaring, memilih, dan menyederhanakan data yang telah terkumpul, untuk mengurangi jumlah data yang tidak relevan atau berlebihan, sehingga yang tersisa adalah informasi yang paling penting. Langkah-langkah:
a. Menyaring data yang tidak relevan dengan fokus penelitian, seperti informasi yang tidak berkaitan langsung dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi.
b. Mengelompokkan data berdasarkan tema atau kategori tertentu (misalnya, strategi pembelajaran, hasil evaluasi, kebijakan sekolah).
c. Meringkas data kualitatif yang panjang menjadi informasi inti yang mudah dipahami, misalnya dengan mengidentifikasi tema- tema besar dalam wawancara atau observasi.
d. Menggunakan statistik deskriptif untuk merangkum data kuantitatif, seperti rata- rata, mnedian, modus, atau deviasi standar untuk melihat pola dalam hasil belajar siswa.
3. Analisis data
	Tahap ketiga adalah menganalisis data yang telah disederhanakan untuk mencari pola, hubungan, atau perbedaan yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
	Sugiyono (2017) menyatakan bahwa analisis data adalah proses untuk mencari dan mengorganisasi data yang telah diperoleh dari pengumpulan data dengan cara tertentu, sehingga dapat dipahami dan ditarik kesimpulan. Setelah data terkumpul, untuk menganalisis data yang di peroleh dari data wawancara, observasi, dan study dokumentasi, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015: 369) menyatakan bahwa ‘aktivitas dalam analisis data, yaitu date reduction, date display, dan conclusion drawing/ verivication’.
	Langkah-langkah: 
a. Analisis kualitatif: Menggunakan tcknik koding dan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Tema-tema tersebut bisa berkaitan dengan bagaimana manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi diterapkan, tantangan dan strategi, atau hasil yang tercapai.
b. Triangulasi data: Membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber (wawancara, observasi, dokumentasi) untuk memastikan validitas dan kredibilitas temuan.
c. Penarikan simpulan dan verifikasi: Kesimpulan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian kualitatif.  Penulis berusaha untuk memberikan makna yang penuh dari data yang terkumpul. Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Menyimpulkan pola, tema, dan hubungan antar fenomena berdasarkan data yang telah dianalisis, kemudian memverifikasi melalui triangulasi sumber dan metode.

		Tahap akhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan rekomendasi. 
Langkah-langkah:
1) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis kualitatif untuk memberikan gambaran yang jelas tentang penerapan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi.
2) Menyusun kesimpulan yang menggambarkan bagaimana pembelajaran berdiferensiasi memengaruhi hasil belajar siswa di sekolah dasar, faktor-faktor yang menjadi kendala implementasinya, serta solusi atau strategi dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi
3) Menyusun rekomendasi bagi guru, kepala sekolah, atau pihak terkait lainnya untuk meningkatkan implementasi pembelajaran berdiferensiasi di masa depan.

B. Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data (validitas data) dalam konteks penelitian kualitatif sangat penting untuk memastikan bahwa temuan yang diperoleh dari data tersebut dapat dipercaya dan mencerminkan realitas yang sebenarnya. Keabsahan data berkaitan dengan sejauh mana data yang dikumpulkan dapat dianggap sah, tepat, dan relevan dengan pertanyaan  penelitian. Moleong (2018) menjelaskan berbagai konsep dan kriteria untuk menilai keabsahan data dalam konteks penelitian kualitatif, penjelasan sebagai berikut:
1. Kredibilitas (Credibility)
Kredibilitas mengacu pada sejauh mana hasil penelitian dapat dipercaya dan mencerminkan realitas yang ada. Hal ini berkaitan dengan validitas internal dari temuan penelitian. Metode yang digunakan adalah Triangulasi dan Member Checking, 

Triangulasi menggunakan berbagai sumber data, metode pengumpulan, atau teori untuk memverifikasi hasil. Misalnya, peneliti dapat menggabungkan wawancara dengan observasi dan analisis dokumen untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Member Checking merupakan proses di mana peneliti mengembalikan temuan kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi mereka akurat. Ini membantu memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan pandangan partisipan.
Peneliti dapat menggunakan triangulasi dengan mengumpulkan data dari wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa, observasi kelas, serta studi dokumen untuk memverifikasi hasil. Selain itu, melakukan member checking dengan informan untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh akurat.
2. Transferabilitas (Transferability)
	Transferabilitas adalah kemampuan untuk menerapkan hasil penelitian ke konteks lain. Kriteria ini mempertimbangkan apakah temuan dari penelitian tertentu dapat digeneralisasi atau diterapkan dalam situasi yang serupa. Metode yang digunakan adalah deskripsi konteks yang detail.
Peneliti harus memberikan informasi yang rinci tentang konteks penelitian, termasuk latar belakang, karakteristik partisipan, dan lingkungan penelitian. Hal ini memungkinkan pembaca untuk menilai relevansi hasil penelitian di konteks lain. Serta menggunakan data yang menunjukkan bahwa temuan dapat berlaku untuk berbagai situasi.
3. Dependabilitas (Dependability)
	Dependabilitas berhubungan dengan konsistensi data dan proses penelitian. Ini menunjukkan bahwa hasil penelitian dapat diulang dengan prosedur yang sama di waktu yang berbeda danoleh peneliti lain. Metode yang digunakan adalah Audit Trail dan pengulangan proses. 
Peneliti harus menyediakan dokumentasi yang jelas mengenai proses pengumpulan dan analisis data. Ini termasuk catatan tentang keputusan yang diambil selama penelitian dan bagaimana data diproses, serta melakukan penelitian dengan cara yang sama di konteks yang sama untuk melihat apakah hasilnya konsisten.
4. Konfirmabilitas (Confirmability)
	Konfirmabilitas berkaitan dengan sejauh mana hasil penelitian dapat diverifikasi oleh peneliti lain. Kriteria ini memastikan bahwa temuan  tidak hanya merupakan hasil dari bias peneliti. Metode yang di gunakan adalah transparansi dalam proses penelitian dan diskusi dengan rekan. 
Peneliti harus bersikap terbuka mengenai metode yang digunakan, proses analisis, dan pengambilan keputusan. Ini memungkinkan peneliti lain untuk memeriksa dan memvalidasi hasil. Selain itu mengadakan sesi diskusi dengan rekan sejawat atau ahli untuk mendapatkan umpan balik tentang temuan dan proses penelitian. Ini dapat membantu dalam mengidentifikasi potensi bias atau kesalahan dalam analisis.
Dalam penelitian kualitatif ini, teknik pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Date Reduction)
Peneliti memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan data mentah yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Informasi yang tidak berkaitan langsung dengan fokus penelitian dikelompokkan dan dieliminasi, sedangkan data yang relevan dengan manajemen pembelajaran berdiferensiasi diorganisasi secara rapi dan sistematis untuk mempermudah tahap analisis.
2. Penyajian Data (Date Display)
	Setelah proses reduksi, data yang dianggap signifikan disajikan dalam bentuk uraian deskriptif, tabel, maupun matriks, guna memberikan representasi yang jelas mcngenai tahapan perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran berdiferensiasi.
Penyajian ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam menarik kesimpulan sementara dan melakukan eksplorasi lanjutan.
a. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang telah disajikan guna menarik kesimpulan tentang efektivitas manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi. Kesimpulan tersebut kemudian diverifikasi secara terus-menerus selama proses penelitian untuk memastikan validitas dan keabsahan data, baik melalui triangulasi sumber, teknik, maupun waktu.
b. Pengkajian Keabsahan Data
1) Triangulasi
	Dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber (guru, kepala sekolah, dan siswa), teknik (wawancara, observasi, dan studi dokumentasi), serta waktu yang berbeda. Tujuannya untuk memastikan konsistensi dan keakuratan data.
a) Peningkatan Ketekunan
	Peneliti secara berkesinambungan menelaah data dan situasi di lapangan melalui pencatatan yang detail dan reflektif, guna memastikan bahwa informasi yang dihimpun bersifat valid serta memiliki kedalaman analisis.
b) Member Check
		Temuan awal kemudian diklarifikasi kepada para informan guna menjamin bahwa data yang diperoleh mencerminkan pengalaman dan persepsi mereka secara akurat.
c) Audit Trail (Jejak Audit)
			Seluruh tahapan kegiatan dan catatan lapangan didokumentasikan secara sistematis agar dapat dilacak dan diverifikasi oleh pihak lain bila dibutuhkan, sebagai bentuk akuntabilitas proses penelitian. 
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